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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perbankan syariah dalam dekade terakhir terus menunjukkan derap pertumbuhan
yang positif dan cukup menggembirakan yang tercermin dari volume usaha yang
terus tumbuh, dana investasi dan dana titipan masyarakat serta penyaluran
pembiayaan yang terus meningkat (OJK, 2019). Hadirnya perbankan syariah
memberikan beberapa fungsi baik untuk masyarakat dan industri lainnya. Hal
tersebut terjadi karena kebutuhan masyarakat untuk mengantisipasi kebutuhan
dalam berinteraksi baik untuk penguatan modal atau penyimpanan uang akan
terasa aman sehingga memberikan solusi untuk meningkatkan kepercayaan
masyarakat terhadap perbankan.

Perkembangan perbankan syariah di Indonesia diawali dengan berdirinya
Bank Muamalat Indonesia pada tahun 1992. Pada mulanya perbankan syariah
belum mendapat perhatian yang optimal dari pemerintah, hal ini terlihat pada
Undang — Undang No. 7 tahun 1992 yang belum menjelaskan adanya landasan
hukum operasional perbankan syariah. Namun setelah adanya Undang — Undang
baru yaitu Undang — Undang No. 10 tahun 1998 maka bank syariah telah
memiliki landasan hukum yang lebih kuat serta jenis-jenis usaha yang dapat
dioperasikan oleh bank syariah. Undang-Undang tersebut juga memberikan
arahan bagi bank-bank konvensional untuk membuka cabang syariah ataupun

mengkonversi secara total menjadi bank syariah (Tahir, 2016).



Sama seperti dengan bank konvensinal, bank syariah juga menawarkan
kepada nasabah dengan produk perbankan yaitu pembiayaan atau financing, yang
diartikan sebagai pendanaan yang diberikan oleh suatu pihak untuk mendukung
investasi yang telah direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun lembaga.
Dengan kata lain, pembiayaan adalah pendanaan yang dikeluarkan untuk
mendukung investasi yang telah direncanakan (Tahir, 2016).

Berbagai macam produk bank syariah yang sudah tersebar di kalangan
masyarakat Indonesia, diantaranya produk Griya iB Hasanah yang terdapat pada
Bank BNI Syariah. Griya iB Hasanah adalah fasilitas pembiayaan konsumtif yang
diberikan kepada anggota masyarakat untuk membeli, membangun, merenovasi
rumah, dan membeli tanah kavling serta rumah indent, yang besarnya disesuaikan
dengan kebutuhan pembiayaan dan kemampuan membayar kembali masing-
masing calon nasabah (Tahir, 2016). Salah satu fasilitas pembiayaan Griya iB
Syariah adalah fasilitas murabahah, pembiayaan murabahah ialah jual beli barang
pada harga asal dengan tambahan keuntungan yang telah disepakati. Dalam
murabahah, penjual harus memberi tahu harga pokok produk yang ia beli dan
menentukan suatu tingkat keuntungan sebagai tambahannya. Pembiayaan
murabahah ini diatur dalam Fatwa Dewan Syariah Nasional pada Nomor 4/DSN-
MUI/1V/2000 Tanggal 1 April 2000 tentang murabahah (Wiroso, 2005).

Pembiayaan murabahah merupakan pembiayaan yang diberikan kepada
masyarakat dengan sistem jual beli. Dengan pembiayaan murabahah ini, bank
mendapat keuntungan dari margin atau keuntungan atas selisih harga beli dengan

harga jual kembali ke nasabah. Besar dari keuntungan yang diperoleh bank



disetujui kedua belah pihak, banyaknya bank yang berusaha menerapkan praktek
syariah merupakan hal yang patut disyukuri ( Olivia, Tanjung dan Sugianto,
2020).

Penetapan harga merupakan aspek yang sangat penting dalam kegiatan
pemasaran. Harga menjadi sangat penting karena menentukan laku atau tidak
suatu produk barang atau jasa tersebut. Jika dalam menentukan suatu harga
mengalami kesalahan, maka nantinya akan berakibat fatal dan merugikan
perusahaan sendiri (Tahir, 2016). Pada saat ini praktik perbankan syariah dalam
menentukan kebijakan harga jual yang diinginkan tidaklah terlepas dari rujukan
(benchmark) kepada suku bunga konvensional, tingkat pesaing (competitor) dan
lain-lain. Di sisi lain, masih terdapat kritikan-kritikan terhadap beberapa praktik
yang dilakukan perbankan syariah selama ini terutama pada jual beli murabahah
yang dianggap masih sama dengan sistem pembiayaan pada perbankan
konvensional (Tahir, 2016).

Penentuan margin yang diberikan terkadang lebih besar dari suku bunga
konvensional, hal ini untuk menghindari akibat dari terjadinya inflasi. Kondisi
seperti ini menuntut adanya persepsi yang kurang baik dari masyarakat bahwa
praktik bank syariah tidak ada bedanya dengan bank konvensional bahkan
mungkin lebih jahat dari bank konvensional. Oleh karenanya menjadi hal yang
sangat menarik apabila kita kaji lebih dalam tentang kebijakan yang diberikan
bank syariah dalam menentukan harga jual murabahah, karena penentuan harga
yang dilakukan oleh bank syariah yaitu si pejual harus memberitahu pembeli

tentang harga pembelian barang dan menyatakan jumlah keuntungan yang akan



ditambahkan pada biaya tersebut yang disepakati oleh penjual dan pembeli
(Karim, 2010).

Menurut (Tirto.id, 2017) banyak faktor yang menyebabkan nilai
pembiayaan KPR syariah masih sedikit diminati antaranya adalah margin
pembiayaan dari bank umum syariah dan unit usaha syariah selalu dipatok lebih
tinggi dari rata-rata bunga kredit bank umum. Tingginya KPR disebabkan
permodalan bank syariah yang masih bertumpu dari DPK. Disis lain, bagi hasil
yang dikeluarkan bank syariah dari DPK itu juga masih mahal. Mahalnya bagi
hasil dari DPK tersebut memaksa bank syariah menaikkan margin pembiayaan
KPR, akan tetapi terlihat pada perkembangan KPR Griya iB Hasanah KC Palopo
mengalami peningkatan. Adapun grafik perkembangan KPR Griya iB Hasanah

KC Palopo sebagai berikut :
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Gambar 1.1 Perkembangan Griya iB Hasanah KC Palopo

Berdasarkan grafik diatas terlihat bahwa perkembangan Griya iB Hasanah

KC Palopo mengalami peningkatan setiap tahunnya. Peningkatan dimulai dari



tahun 2017 meningkat sebesar 9,678 miliar, selanjutnya di tahun 2018 meningkat
sebesar 18,482 miliar, kemudian di tahun 2019 meningkat drastis sebesar 18,482
miliar, Griya iB Hasanah KC Palopo banyak diminati di kalangan pegawai negeri
swasta dan wiraswasta. KPR syariah bisa dilakukan dengan beberapa pemilihan
akad alternatif sesuai dengan kebutuhan nasabah, diantaranya KPR iB jual beli
(skema murabahah, KPR Ib sewa beli (skema ijarah mutahia bittamlik-IMBT) dan
KPR iB kepemilikan bertahap (musyarakah mutanagisah) ( Bank BNI syariah KC

Palopo, 2020).

Margin yang diambil oleh Bank BNI Syariah telah ditentukan seperti dalam
brosur yang di tawarkan dan tidak bisa di tawar untuk penurunan margin.
Keuntungan dari pembiayaan dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti harga
barang pembiayaan, jangka waktu pebiayaan, system pengambilan produk
murabahah tersebut idealnya selain dituntut untuk memenuhi aturan-aturan
syariah, bank syariah juga diharapkan mampu memberikan bagi hasil kepada dana
pihak ketiga minimal sama dengan, atau bahkan lebih besar dari suku bunga yang
berlaku di bank konvensional serta menerapkan margin keuntungan pembiayaan
yang lebih rendah dari pada suku bunga bank konvensional. Untuk merealisasikan
konsep ideal tersebut, bank syariah harus dikelola secara optimal berlandaskan
prinsip-prinsip amanah, sidigq, fatonah, dan tabligh, termasuk dalam hal
kebiajakan penetapan margin keuntungan dan nisbah bagi hasil pembiayaan
(Tahir, 2016).

Beberapa penelitian yang mengkaji tentang topik penetapan margin

murabahah terhadap minat masyarakat dalam mengambil produk bank syariah



menghasilkan beberapa temuan atau adanya gap hasil penelitian, diantaranya
penelitian yang dilakukan oleh (Asri, 2018) menunjukkan bahwa tingkat margin
terhadap keputusan nasabah pada pembiayaan murabahah memiliki pengaruh
signifikan. Penelitian yang dilakukan oleh (Suharto dan Anwar, 2018)
menunjukkan hasil minat masyarakat untuk menggunakan produk bank syariah
dengan akad murabahah berpengaruh signifikan. Berbeda yang dilakukan (Rizan
dan Arrasyid, 2008) mengatakan harga yang dinilai lebih mahal tidak mengurangi
minat konsumen untuk membeli suatu produk yang sudah dipercaya dan
berkualitas. Penelitian ini didukung oleh (Suwanidan Mayasari, 2009) yang
menyatakan tidak ada pengaruh dari persepsi harga terhadap minat beli konsumen
pada produk bank syariah.

Berdasarkan gap penelitian yang telah dipaparkan, penulis semakin tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Penetapan Margin Murabahah
terhadap Minat Masyarakat dalam Memilih Griya iB Hasanah Bank BNI Syariah

KC Palopo.

1.2 Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas, peneliti dapat merumuskan masalah yaitu apakah
penetapan margin murabahah dapat mempengaruhi minat masyarakat dalam

memilih Griya iB Hasanah pada bank BNI syariah KC Palopo ?



1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan diatas, maka tujuan
penelitiannya yaitu untuk mengetahui pengaruh penetapan margin murbahah
terhadap minat masyarkat dalam memilih Griya iB Hasanah pada bank BNI

syariah KC Palopo.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini dapat memberikan manfaat kepada berbagai pihak antara lain :

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran serta memberikan
tambahan wawasan ilmu pengetahuan di bidang pembiayaan yang berkaitan
dengan perbankan syariah khususnya mengenai penetapan margin murabah dan
produk Griya iB Hasanah pada bank BNI Syariah. Serta dapat digunakan
sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya.

2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada pihak bank
dalam mengelola pembiayaan sebagai alat untuk melakukan evaluasi kinerja
keuangan perbankan syariah yang berkaitan dengan penetapan margin dalam
Griya iB Hasanah bank syariah serta menjadi informasi menentukan kebijakan

dalam menangani masalah pembiayaan di masa yang akan datang.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Theory of Reasoned Action

Perilaku yang ditampilkan oleh setiap individu sangatlah beragam dan unik.
Keberagaman dan keunikan tersebut menarik perhatian para ahli untuk meneliti
tentang perilaku manusia. Terdapat banyak teori yang menjelaskan tentang
determinan perilaku manusia. Dalam penelitian ini teori yang digunakan adalah
Teori tindakan beralasan (Theory of Reasoned Action) yang diusulkan oleh Ajzen
dan Fishbein pada tahun 1980, dan diperbaharui dengan teori perilaku
direncanakan (theory of planned behavior) oleh Ajzen tahun 1991 telah digunakan
selama dua dekade masa lalu untuk meneliti keinginan dan perilaku berbagi. Teori
tindakan beralasan Ajzen dan Fishbein pada tahun 1980, mengasumsikan perilaku
ditentukan oleh keinginan individu untuk melakukan atau tidak melakukan suatu
perilaku tertentu atau sebaliknya. Keinginan ditentukan oleh dua variabel
independen termasuk sikap dan norma subyektif ( Mahyarni, 2013).

Theory of Reasoned Action (TRA) mengusulkan bahwa minat perilaku
(behavioral intentional) adalah suatu fungsi dari sikap (attitude) dan norma-
norma subjektif terhadap perilaku. Ini berarti minat seseorang untuk diprediksi
oleh sikapnya terhadap perilakunya dan bagaiman dia berpikir orang lain akan
menilainya jika dia melakukan perilaku itu disebut dengan norma-norma subjektif

(Pratiwi, 2016).



2.1.2 Teori Stewardship (Stewardship Theory)

Teori Stewardship merupakan teori yang menggambarkan situasi dimana para
manajer tidaklah termotivasi oleh tujuan-tujuan individu tetapi lebih ditujukan
pada sasaran hasil utama mereka untuk kepentingan organisasi, sehingga teori ini
mempunyai dasar psikologi dan sosiologi yang telah dirancang agar para eksekutif
sebagai steward termotivasi untuk bertindak sesuai dengan keinginan principal,
selain itu perilaku steward tidak akan meninggalkan organisasinya karena steward
berusaha mencapai sasaran organisasinya (Oktari, 2019).

Stewardship theory dibangun atas asumsi filosofis mengenai sifat manusia
yakni bahwa manusia pada hakekatnya dapat dipercaya, mampu bertindak dengan
penuh tanggung jawab, memiliki integritas dan kejujuran terhadap pihak lain.
Menurut Donaldson dan Davis. Teori stewardhship adalah teori yang
menggambarkan situasi dimana para manajer akan berperilaku sesuai kepentingan
bersama. Teori ini didesain bagi para peneliti untuk menguji situasi dimana para
eksekutif dalam perusahaan sebagai pelayan dapat termotivasi untuk bertindak
dengan cara terbaaik sesuai prinsipnya (Oktari, 2019).

2.2 Penetapan Margin

Bank syariah merupakan lembaga perantara keuangan atau biasa disebut financial
intermediary. Artinya lembaga bank yang dalam aktivitasnya berkaitan dengan
masalah uang. Dalam menjalankan usahanya yang berkaitan dengan masalah
keuangan, bank syariah berorientasi pada prinsip-prinsip syariah Islam dengan
tidak mengandalkan pada sistem bunga, begitu juga didalam menentukan

keuntungan atau margin bank syariah telah menetapkan sesuai dengan margin
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keuntungan yang biasa berlaku di kalangan lembaga keuangan syariah pada
umumnya (Rizka, 2017).

Margin adalah presentase tertentu yang ditetapkan per tahun perhitungan
margin keuntungan secara harian, maka jumlah hari dalam setahun dapat
ditetapkan 360 hari dan setahun ditetapkan 12 bulan (Karim, 2006). Margin
merupakan keuntungan bank dari akad murabahah yang dinyatakan dalam bentuk
persentase tertentu yang ditetapkan oleh Bank Syariah. Margin keuntungan
merupakan tingkat keuntungan yang diperoleh syariah dari harga jual objek
murabahah yang ditawarkan Bank Syariah kepada nasabahnya (Jihad, 2009).
Pada umumnya, nasabah pembiayaan melakukan pembayaran secara angsuran.
Tagihan yang timbul dari transaksi jual beli dan atau sewa berdasarkan akad
murabahah, salam, istishna dan atau ijarah disebut sebagai piutang. Besarnya
piutang tergantung pada plafond pembiayaan, yakni jumlah pembiayaan (harga
beli ditambah harga pokok) yang tercantum di dalam perjanjian pembiayaan.
Dalam penentuan margin ini memiliki perhatian lebih dari nasabah yang akan
melakukan transaksi pembiayaan murabahah. Karena dengan adanya margin ini,
nasabah bisa memperkirakan berapa harga yang pantas dari barang yang akan
dibeli dari pihak bank syariah ataupun lembaga keuangan syariah. karena disini
margin adalah harga perolehan penentu akhir yang diperoleh dari penambahan
harga pokok dari supplier. Margin (keuntungan) dalam murabahah adalah
sejumlah uang yang dibayarkan sebagai keuntungan bank atas terjadinya jual beli
dengan nasabah, dimana uang tersebut harus dibayarkan oleh penerima

pembiayaan (nasabah) kepada bank sesuai dengan jadwal pembayaran yang telah
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disepakati bersama. Keuntungan yang diperoleh bank tersebut disebut pendapatan
margin murabahah. Margin digunakan agar terciptanya keadilan dalam
memperoleh keuntungan baik untuk pihak nasabah maupun pihak bank (Rizka,

2017).

2.2.1 Indikator Dalam Penentuan Margin

Indikator-indikator dari variabel margin menurut (Kotler, 2002) sebagai berikut :

1. Tidak memberatkan, margin yang ditetapkan tidak memberatkan nasabah
untuk melakukan pembiayaan disana.

2. Keunggulan kompetitif, mempunyai keunggulan kompetitif karena marginnya
rendah.

3. Memudahkan perhitungan margin yang ditetapkan, memudahkan untuk
melakukan perhitungan harga.

4. Sebanding, margin yang ditetapkan sebanding dengan harga pasaran.

5. Mudah mengajukan pembiayaan, nasabah merasa mudah untuk mengajukan
pembiayaan kembali.

6. Kelancaran, kelancaran dalam melakukan angsuran membuat nasabah mudah
dalam mengajukan pembiayaan kembali.

7. Karakteristik yang berbeda, harga jual yang ditetapkan memliki karakteristik
yang berbeda dengan pembiyaan di konvensional.

8. Ukuran margin, besarnya tingkat margin yang ditetapkan oleh pihak bank tidak
memberatkan nasabah.

9. Barang sesuai, barang atau objek yang sesuai dengan kebutuhan nasabah
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10. Prospek usaha, sesuai dengan kriteria sangat membantu nasabah untuk

mendapatkan pembiayaan.

2.2.2 Metode Penentuan Harga Jual (Profit Margin) Bank Syariah
Penentuan harga dalam pembiayaan di bank syariah dapat menggunakan salah
satu diantara empat model tersebut diatas. Namun yang lazim digunakan bank
syariah saat ini adalah dengan menggunkan metode going rate pricing. Disamping
itu bank syariah juga berkeinginan untuk mendapatkan costomer yang bersifat
floating costomer. Meskipun demikian, penentuan harga jual pada produk bank
syariah harus memperhatikan ketentuan-ketentuan yang dibenarkan menurut
syariah. Oleh karena itu, metode penentuan harga jual berdasarkan pada mark-up
pricing maupun target return pricing dapat digunakan dengan melakukan
modifikasi (Putri, 2017).
1. Penerapan Mark-up Pricing Untuk Pembiayaan Syariah
Jika bank syariah hendak menerapkan metode mark-up pricing, metode ini
hanya tepat digunakan untuk pembiayaan yang sumber dananya dari restricted
investment account (RIA) atau mudharabah mugayyadah.
2. Penerapan Target Return Pricing Untuk Pembiayaan Syariah
Bank syariah beroperasi dengan tidak menggunakan bunga. Mekanisme
operasional dalam memperoleh pendapatan dapat dihasilkan berdasarkan
klarifikasi akad, yaitu akad yang menghasilkan keuntungan secara pasti disebut
natural certainty contract, dan akad yang menghasilkan keuntungan yang tidak
pasti, disebut natural uncertainty contract. Target-return pricing adalah

penentuan harga jual pokok yang bertujuan mendapatkan tingkat return atas
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besarnya modal yang diinvestasikan. Dalam bahasa keuangan dikenal dengan
istilah return on investement (ROI). Dalam hal ini perusahaan akan
menentukan berapa return yang akan diharapkan atas modal yang

diinvestasikan (Rizka, 2017).

2.2.3 Margin Murabahah

Murabahah adalah akad jual beli barang dengan harga jual sebesar biaya
perolehan ditambah keuntungan yang disepakati dan penjual harus
mengungkapkan biaya perolehan barang tersebut kepada pembeli (PSAK 102
paragraf 5). Akad murabahah adalah akad pembiayaan suatu barang dengan
menegaskan harga belinya kepada pembeli dan pembeli membayarnya dengan
harga yang lebih sebagai keuntungan yang disepakati (Salman, 2012). Murabahah
adalah transaksaksi jual beli barang dengan harga perolehan dan keuntungan yang
disepakati oleh penjual dan pembeli.

Pembayaran murabahah dapat dilakukan secara tunai atau tangguh. Akad
murabahah memperkenankan penawaran harga yang berbeda untuk cara
pembayaran berbeda sebelum akad murabahah dilakukan. Namun jika akad
tersebut telah disepakati, maka hanya ada satu harga (harga dalam akad) yang
digunakan. Apakah pemebli melunasi lebih cepat dari jangka waktu kredit yang
ditentukan atau pembeli menunda pembayarannya, harga tidak boleh berubah
(Salman, 2012)

1. Dalil-dalil umum dari Al-Qur’an dan Al-Hadist mengenai akad murabahah

a. Q.S An-Nisa:29 yang berbunyi:

O 58 G Ll i 105l 15K il Gl el
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka diantara kamu.
Dan janganlah kamu membunuh dirumah; sesungguhnya Allah
adalah Maha Penyanyang kepadamu.’’

b. Q.S Al-Bagarah:275 yang berbunyi:

m&meﬁusy\uyﬁyu)n BRGEEN
\d;\j u)ndugas\u\\,m”uqn uus\ uuasi,m
OsUA L 2b O Ju\uw\mjmuwj mg\““

Artinya: “Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang akan kemasukan syaitan
lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian
itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapatlah),
sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padalah Allah telah
menghalalkan jual beli dan mengahramkan riba. Orang-orang yang
telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti
(dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya
dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah)
kepada Allah. Orang yang krmbali (mengambil riba), maka orang
itu adalah penghuni-penghuni adalah penghuni neraka; mereka
kekal didalamnyna.”

c. Beberapa dalil dari Al-Hadist adalah sebagai berikut.

(1) Dari Abu Sa’id Al-Khudri bahwa Rasulullah saw, bersabda:
“Sesungguhnya jual beli itu harus dilakukan suka sama suka.” (HR. Al-
Baihaqi, Ibnu Majah, dan sahih menurut Ibnu Hibban).

(2) Rasulullah saw. bersabda, “Ada tiga hal yang mengandung keberkahan:
jual beli secara tangguh, mugaradhah (mudharabah) dan mencampur
gandum dengan tepung untuk keperluan rumah tangga bukan untuk

dijual.” (HR. Ibnu Majah dari Shuhaib).

2. Rukun dan Ketentuan Murabahah
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Adapun rukun dan ketentuan murabahah menurut (Salman, 2012) yaitu:
a. Pelaku
Pelaku harus cakap hukum dan balig (berakal dan dapat membedakan),
sehingga jual beli dengan orang gila menjadi tidak sah sedangkan jual beli
dengan anak kecil dianggap sah, apabila seizin walinya.
b. Objek Jual Beli, harus memenuhi:
(1) Barang yang diperjualkan belikan adalah barang halal
(2) Barang yang diperjual belikan harus dapat diambil manfaatnya atau
memiliki nilai, dan bukan merupakan barang-barang yang dilarang
diperjual belikan, misalkan: jual beli rokok, jual beli minuman keras, jual
beli bangkai, jual beli darah, jual beli narkoba, dan jual beli barang yang
kadaluwarsa.
(3) Barang tersebut dimiliki oleh penjual
(4) Barang tersebut dapat diserahkan tanpa tergantung dengan kejadian
tertentu di masa depan.
(5) Barang tersebut harys diketahui secara spesifik dan dapat diidentifikasi
oleh pembeli sehingga tidak ada gharar (ketidakpastian).
(6) Barang tersebut dapat diketahui kuantitas dan kualitasnya dengan jelas,
sehingga tidak ada gharar.
(7) Harga barang tersebut jelas
(8) Barang yang diakadkan ada di tangan penjual.
c. ljab Kabul

Pernyataan dan ekspresi saling rida/rela diantara pihak-pihak akad yang
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dilakukan secara verbal, tertulis, melalui korespondensi atau menggunakan

cara-cara komunikasi modern.

3. Jenis-Jenis Murabahah

Adapun jenis-jenis murabahah menurut (Salman, 2012) yaitu:

a. Murabahah berdasarkan pesanan. Dalam murabahah jenis ini, penjual
melakukan pembelian barang setelah ada pemesanan dari pembeli.

b. Murabahah tanpa pesanan. Murabahah ini termasuk jenis murabahah yang
bersifat tidak mengikat. Murabahah ini dilakukan tidak melihat ada yang pesan
atau tidak sehingga penyediaan barang dilakukan sendiri oleh penjual.

Secara umum, pembiayaan murabahah dalam perbankan syariah dapat

digambarkan sebagai berikut:

Negosiasi dan
Persyaratan

Akad Jual Beli
LKS Nasabah

Penjual ‘

Gambar 2.1 Skema Murabahah

4. Standar Akuntansi Keungan Murabahah PSAK 102
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Standar akuntansi tentang jual beli murabahah mengacu pada PSAK 102 tentang
Akuntansi Murabahah yang mulai berlaku secara efektif per 1 Januari 2008.
PSAK 102 menggantikan PSAK 59 yang menyangkut tentang pengakuan,
pengukuran, penyajian, dan pengungkapan murabahah. Menurut PSAK Nomoe
102, cakupan ketentuan akuntansi yang diatur dalam akuntansi murabahah dapat
diterapkan untuk lembaga keuangan syariah dan koperasi syariah yang melakukan
transaksi murabahah baik sebagai penjual maupun pembeli. PSAK 102 dapat juga
diterapkan oleh pihak-pihak yang melakukan transaksi murabahah dengan
lembaga keuangan syariah atau koperasi syariah. Lembaga keuangan syariah yang
dimaksud dalam PSAK terebut, meliputi: perbankan syariah, lembaga keuangan
syariah non bank (asuransi, lembaga pembiayaan, dan dana pensiun), dan lembaga
keuangan lain yang diizinkan oleh peraturan perundang-undangan yang berlaku
untuk menjalankan transaksi murabahah (Salman, 2012).

Dalam praktek perbankan, margin biasanya dihitung dengan menggunakan
metode anuitas. Semakin lama jangka waktunya semakin besar jumlah margin
yang dikenakan kepada nasabah. Dalam diskusi ekonomi syariah konsep tersebut
dibolenkan karena konsep anuitas hanya digunakan sebagai dasar dalam
perhitungan margin murabahah. Setelah margin ditentukan, nilai margin tersebut
tetap dan tidak berubah meskipun terjadi keterlambatan pembayaran (Putri, 2017).

Setiap tanggal jatuh tempo bank syariah akan mengakui adanya pendapatan
margin. Besarnya pendapatan margin diakui tergantung pendekatan yang
digunakan. Bila perbankan syariah menggunakan pendekatan secara proporsional

(efektif), maka besarnya margin setiap bulan sama. Sedangkan apabila
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menggunakan pendekatan anuitas suatu pembayaran dalam jumlah tertentu yang
dilakukan setiap selang waktu secara berkelanjutan maka, margin pada bulan
pertama akan lebih besar dari bulan kedua dan seterusnya (Putri, 2017).
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi penetapan margin murabahah
menurut (Karim, 2008) yaitu:
a. Biaya Overhead
Biaya overhead adalah seluruh beban-beban biaya di luar dari biaya dana yang
dikeluarkan bank dalam menjalankan kegiatan operasional. Dalam akutansi
perbankan syariah imbalan bagi hasil yang diberikan kepada pemilik dana
dengan prinsip murabahah, bukan bank syariah karena besar kecilnya sangat
tergantung dari pendapatan yang diterima sehingga dalam perhitungan biaya
overhead juga tidak diperkenankan untuk diperhitungkan.
b. Bagi Hasil Dana Pihak Ketiga (DPK)
Secara umum, prinsip bagi hasil dalam perbankan syariah dapat diterapkan
dalam empat akad utama yaitu al- musyarakah, almudharabah, al- muzara“ah
dan al-musagah. Namun prinsip yang paling banyak digunakan adalah al-
musyarakah, al-mudharabah. Bagi hasil ini juga akan diberikan kepada pemilik
dana pihak ketiga (DPK) yaitu pemilik dana tabungan maupun pemilik dana
deposito sebagai imbal hasil karena mereka meginvestasikan dananya di
perbankan syariah.
c. Volume Pembiayaan Murabahah
Maksudnya ialah piutang murabahah yang tergantung pada plafond

pembiayaan, yakni jumlah pembiayaan (harga beli ditambah margin) yang
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tercantum dalam pembelian.

2.3 Minat Nasabah

Minat adalah suatu perasaan senang terhadap sesuatu obyek berupa barang
maupun jasa, yang timbul dari jiwa orang tersebut dalam berinteraksi
meliputi,kognisi, konasi dan emosi yang bersumber dari hasil pengenalan dan
lingkungan ( Rahaya, 2018). Minat adalah rasa lebih suka dan rasa keterikatan
pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Jadi minat adalah suatu
ketertarikan dalam diri seseorang terhadap suatu barang dan jasa atau objek

tertentu (Slameto, 2015).

2.3.1 Macam-Macam Minat

Adapun macam-macam minat menurut (Fajariyatunnisa, 2013) yaitu:

1. Berdasarkan timbulnya, minat dapat dibedakan menjadiminat primitive adalah
minat yang timbul karena kebutuhanbiologis atau jaringan-jaringan
tubuh,misalnya kebutuhanakan makanan. Sedangkan minat kultural adalah
minatyang timbul karena proses belajar.

2. Berdasarkan arahnya, minat dapat dibedakan menjadi minatintrinsik dan
ekstrinsik. Minat intrinsik adalah minat yanglangsung berhubungan dengan

aktifitas itu sendiri, inimerupakan minat yang lebih mendasar atau minat asli.

2.3.2 Unsur-Unsur Minat
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Berdasarkan definisi minat, dapat dikemukakan bahwa minat mengandung unsur-
unsur ( Makmum, 2014) sebagai berikut :

1. Minat adalah suatu gejala psikologis

2. Adanya pemusatan perhatian, perasaan dan pikiran dari subjek karena tertarik
3. Adanya perasaan senang terhadap obyek yang menjadi sasaran

4. Adanya kemauan atau kecenderungan pada diri subyek untuk melakukan

kegiatan guna mencapai suatu tujuan.

2.3.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat

Minat pada hakekatnya merupakan sebab akibat dari pengalaman. Minat

berkembang sebagai hasil suatu kegiatan dan akan menjadi sebab akan dipakai

lagi dalam kegiatan yang sama. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat menurut

(Makmum, 2014) sebagai berikut :

1. The factor inner urge

2. Rangsangan yang datang dari lingkungan atau ruang lingkup yang sesuai
dengan keinginan atau kebutuhan seseorang akan mudah menimbulkan minat.
Misalnya, kecenderungan terhadap belajar, dalam hal ini seseorang mempunya
hasrat ingin tahu terhadap ilmu pengetahuan. The factor of social motive
Minat seseorang terhadap obyek atau sesuatu hal, disamping itu juga
dipengaruhi oleh faktor dari dalam dirim manusia dan oleh motif sosial,
misalnya seseorang berminat pada prestasi tinggi agar dapat status sosial yang

tinggi pula.

3. Emosional factor
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Faktor perasaan dan emosi ini mempunyai pengaruh terhadap obyek, misalnya
perjalanan sukses yang dipakai individu dalam suatu kegiatan tertentu dapat
pula membangkitkan perasaan senang dan dapat menambah semangat atau
kuatnya minat dalam kegiatan tersebut. Sebaliknya kegagalan yang dialami

akan menyebabkan minat seseorang berkembang.

2.3.4 Indikator Minat

Menurut Ahmadi dalam bukunya yang berjudul “Psikologi Umum” digunakan

sebagai acuan minat nasabah yaitu:

1.

Kognisi (Gejala Pengenalan)

Gejala pengenalan dalam garis besarnya dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu
melalui indera dan melalui akal.

Emosi (Gejala Perasaan)

Perasaan ialah suatu keadaan kerohanian atau peristiwa kejiwaan yang Kkita
alami dengan senang atau tidak senang.

Konasi (Gejala Kemauan)

Kemauan merupakan salah satu fungsi hidup kejiwaan manusia, dapat diartikan
sebagai kekuatan yang hidup atau menciptakan sesuatu berdasarkan perasaan

dan pikiran.

Adapun indikator minat nasabah menurut (Prestijo, 2005) yaitu :

1. Ketertarikan (intesert) yang menunjukkan adanya pemusatan perhatian dan

perasaan senang.

2. Keinginan (desire) ditunjukkan dengan adanya dorongan untuk ingin memiliki.
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3. Keyakinan (conviction) ditunjukkan dengan adanya perasaan percaya diri
individu terhadap kualitas, daya guna, dan keuntungan dari produk yang akan
dibeli.

2.4 Griya iB Hasanah

Griya iB Hasanah merupakan salah satu produk yang diperrkenalkan bank syariah

membantu masyarakat mendapatkan kredit untuk pengadaan tempat tinggal yang

memenuhi syarat. Produk Griya iB Hasanah syariah dimaknai sebagai

Kepemilikan Perumahan Rakyat yang mekanismenya didasarkan pada akad jual

beli (murabahah). Bank syariah sebagai penjual (al-ba’iu) dan nasabah sebagai

pembeli (musytari) (Fajariyatunnisa, 2018).

Griya iB Hasanah merupakan pembiayaan murabahah yang bersifat
konsumtif. Dimana bank menyediakan pinjaman dana untuk membeli rumah,
tanah, kavling atau untuk merenovasi rumah yang diperlukan calon penerima
kredit, untuk dibayar kembali saat jatuh tempo dengan cara cicilan dan batas
maksimal cicilan selama 15 tahun. Pada saat akad, pembiayaan Griya iB Hasanah
diakui pada saat pencairannya sebesar pokok pembiayaan yang diberikan dan
keuntungan yang disepakati, Keuntungan ini disebut margin yang merupakan
pendapatan bank, dimana besarnya margin ditetapkan berdasarkan kesepakatan
antara nasabah dan pihak bank. Margin 1-5 tahun sebesar 8,5%, 6-10 tahun
sebesar 9,5% dan 11-15 tahun 10% ( Suzzana, 2008).

Dalam pembiayaan ini biasanya pihak bank sudah bekerja sama dengan
pihak developer sebagai supplier (penyedia rumah) sehingga nasabah membayar

uang muka (urbun) langsung kepihak developer. Dalam hal permohonan
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pembiayaan dan pemenuhan syarat-syarat Griya iB Hasanah nasabah dibantu
olen pihak developer, namun jika nasabah juga dapat mengurus sendiri
permohonan pembiayaannya. Pemberian pembiayaan ini bank mengenakan biaya
yang langsung dibayar oleh nasabah ketika akad berlangsung. Adapun biaya-biaya
itu adalah :
1. Biaya administrasi sebesar 1% dari pembiayaan.
2. Biaya asuransi jiwa dan asuransi kebakaran yang besarnya tergantung usia

nasabah.
3. Bea balik nama (BBN)
4. Biaya pengikat

Bank akan meminta jaminan berupa surat hak milik (SHM) dari rumah yang

dibeli ( Suzzana, 2008). Salah satu bank syariah yang aktif menawarkan kredit
perumahan yaitu BNI syariah KC Palopo dengan nama produk Griya iB Hasanah.
1. Persyaratan
Adapun persyaratan yang harus dipenuhi oleh nasabah (brosur produk Griya iB
Hanaha) yaitu :
a. Permohonan minimal berusia 21 tahun, dan lunas pada saat usia pensiunan
b. Karyawan/Profesional/Pengusaha (Wiraswasta)
¢. Mempunyai penghasilan tetap dan mampu mengangsur

d. Memenuhi persyaratan berdasarkan penilaian bank.

2. Keunggulan
Adapun keunggulan yang dimiliki oleh Griya iB Hasanah pada BNI syariah KC

Palopo (brosur produk Griya iB Hanaha) yaitu:



24

a. Rasa tenteram dan tenang karena dengan pembiayaan syariah terhindar dari

transaksi yang ribawi

b. Angsuran tetap sampai dengan lunas

c. Proses persetujuan pembiayaan mudah dan relatif cepat

d. Uang muka ringan

e. Jangka waktu pembiayaan sampai dengan 15 tahun atau 20 tahun (untuk

Nasabah Fixed Income)

f. Pembayaran angsuran melalui debet rekening secara otomatis

g. Harga bersaing

h. Bebas biaya provisi dan appraisal

i. Bebas biaya administarasi (khusus akad murabahah)

j. Tanpa denda

3. Simulasi angsuran (Rp ribu)

Tabel 2.1 Simulasi angsuran Griya iB Hasanah bank BNI Syariah KC Palopo

Jangka Waktu (bulan) dan Angsuran
Harga Uang lji?la
Beli Bank Muka Bank 5 10 15 20
Harga | 139.200 | 189.300 251.200 | 302.600
200.000 100.000 | Angsuran | 2.320 1.578 1.396 1.261
Harga | 348.000 | 473.250 628.000 | 756.500
500.000 250.000 | Angsuran | 5.800 3.944 3.489 3.152
Harga | 696.000 | 946.500 1.256.000 | 1.513.000
1.000.000 500.000 | Angsuran | 11.600 7.888 6.978 6.304
Harga | 1.392.000 | 1.893.000 | 2.512.000 | 3.026.000
2:000.000 | 1.000.000 Angsuran | 23.200 15.775 13.956 12.608
Harga | 2.088.000 | 2.839.500 | 3.786.000 | 4.539.000
3.000.000 | 1.500.000 Angsuran | 34.800 23.663 20.933 18.913

Sumber: Internal perusahaan (brosur).
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Keterangan :

a. Harga beli bank adalah harga perolehan awal kepada supplier

b. Harga jual bank adalah harga beli bank ditambah margin keuntungan yang
disepakati

c. Harga jual bank tetap sampai dengan lunas

d. Uang muka adalah sejumlah uang yang disetorkan oleh nasabah ke rekening
nasabah di BNI Syariah sebagai pengurang harga jual banl/kewajiban nasabah

e. Nilai pelunasan sebekum jatuh tempo (PJST) adalah sebesar sisa kewajiban
pada saat pelunasan

f. Perhitungan diatas hanya sebatas simulasi. Hasil akhir diberikan surat
keputusan Bank

g. Harga dapat berubah sewaktu-waktu.

2.5 Penelitian Terdahulu

Berdasarkan uraian diatas maka penelitian terdahulu dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

Rahma (2016) Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Margin Murabahah Bank

Syariah Di Indonesia, Variabel independen: ROA DPK Biaya Overhead Variabel

dependen: Penentuan Margin murabahah pada perbankan syariah Metode

penelitian: Penelitian dilakukan secara kuantitatif dengan cara mengambil data

dari laporan tahunan perusahaan, Hasil penelitian menunjukkan bahwa Return on

Assets (ROA), bagi hasil dana pihak ketiga dan biaya overhead memiliki pengaruh

terhadap penentuan margin murabahah pada perbankan syariah. Adi (2013)

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penetapan Margin Pembiayaan Murabahah
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(Studi Kasus Pada BRI Syariah dan Bank Mega Syariah) Variabel independen:
DPK, Biaya Overhead, NPF, Bl Rate ,Inflasi Variabel dependen: Margin
Murabahah. Metode penelitian dilakukan secara kuantitatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa DPK, Biaya Overhead, NPF, Bl Rate dan Inflasi
berpengaruh secara simultan terhadap margin murabahah. Yusuf (2013) Analisis
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Tingkat Perolehan Margin Dengan Akad
Murabahah Pada Bank Syariah X, Variabel independen:Biaya Overhead, Biaya
administrasi, Volume pembiayaan. Variabel dependen: Tingkat perolehan margin
murabahah. Metode penelitian: Menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
rumus analisis regresi linier berganda. Nihayati (2015) Analisis Faktor-Faktor
Yang Mempengaruhi Penetapan Margin Murabahah UntukProduk Pembiayaan
Kepemilikan Rumah. Variabel independen: Volume Pembiayaan, SBI, BOPO,
Inflasi. Variabel dependen: Penetapan Margin Murabahah. Metode penelitian
yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan memperoleh data dari laporan
keuangan tahunan. Hasil penelitian dari penelitian dan pengolahan data
menggunakan uji regresi linier berganda yang diperoleh dari BSM periode Januari
2009. Bahwa variabel volume pembiayaan murabahah dan SBI memiliki
pengaruh terhadap penetapan margin murabahah untuk produk pembiayaan
kepemilikan rumah sedangkan BOPO dan inflasi tidak memiliki pengaruh
terhadap penetapan margin murabahah untuk produk pembiayaan kepemilikan
rumah. Zulaiha (2013) Pengaruh Tingkat Keuntungan (Margin) Terhadap Minat
Nasabah pada Produk PembiayaanMurabahah pada PT.Bank Pembiayaan Rakyat

Syariah Al-Falah Banyuasin. Variabel independen: Tingkat Keuntungan Margin.
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Variabel dependen: Minat Nasabah pada Produk Pembiayaan Murabahah.
Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif. Hasil dari penelitian ini
menyimpulkan bahwa analisis regresi menyatakan bahwa variabel keuntungan
(margin) berpengaruh secara signifikan terhadap minat nasabah, apabila tingkat
margin keuntungan naik maka minat nasabah pada pembiayaan murabahah akan
turun atau sebaliknya. Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa analisis
regresi menyatakan bahwa variabel keuntungan (margin) berpengaruh secara
signifikan terhadap minat nasabah, apabila tingkat margin keuntungan naik maka
minat nasabah pada pembiayaan murabahah akan turun atau sebaliknya. Variabel
independen: Prosedur Pembiayaan Margin, Kualitas Pelayanan. Variabel
dependen: Keputusan Pengambilan Pembiayaaan Murabahah. Metode penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis regresi berganda. Hasil dari
penelitian ini  menyimpulkan bahwa prosedur pembiayaan dan margin
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pengambilan pembiayaan
murabahah. Sedangkan kualitas pelayanan tidak berpengaruh positif dan

signifikan terhadap keputusan pengambilan pembiayaan murabahah.
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1.6 Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual adalah abstraksi dari suatu realitas agar dapat
dikomunikasikan dan membentuk suatu teori yang menjelaskan keterkaitan antara
variable (baik variabel yang diteliti maupun tidak diteliti). Kerangka konsep ini
akan membantu peneliti menghubungkan hasil penemuan dengan teori. Adapun
model kerangka konseptual dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar di

bawah ini :

Keunggulan Kompetitif

Memudahkan
. Ketertarikan
Sebanding Penetapan Minat
Margin Nasabqh Keinginan
Karakterstik Berbeda Murabahah _Pada Griya
iB Hasanah -
(X) s Keyakinan
Kelancaran

Ukuran Margin

Gambar 2.2 Kerangka Konseptual

Keterangan :

> :\Variabel
| :Indikator
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1.7 Hipotesis

Menurut Sugiyono (2017) hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap
rumusan masalah penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian biasanya
disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan. Hipotesis diartikan sebagai jawaban
sementara terhadap tujuan penelitian yang diturunkan dari kerangka pemikiran
yang telah dibuat ( Sujarweni, 2015). Adapun hipotesis dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

Margin menjadi indikator yang disoroti dalam penelitian ini. Hal ini
disebabkan karena margin menjadi kesepakatan bersama antara nasabah dengan
bank saat melakukan pembiayaan. Pemahaman minat nasabah terhadap penetapan
margin yang telah ditetapkan oleh pihak bank akan mendorong nasabah untuk
mengambil pembiayaan. Selain itu, ketika nasabah merasa margin yang
ditetapkan sesuai dengan kemampuan yang dimiliki oleh nasabah juga akan
mendorong minat nasabah untuk mengambil keputusan mengajukan pembiayaan
murabahah (Wulandari, 2017). Penelitian yang dilakukan oleh (Asri, 2018)
menunjukkan bahwa tingkat margin terhadap keputusan nasabah pada
pembiayaan murabahah memiliki pengaruh signifikan. Berbeda dengan penelitian
yang dilakukan (Rizan dan Arrasyid, 2008) mengatakan harga yang dinilai lebih
mahal tidak mengurangi minat konsumen untuk membeli suatu produk yang
sudah dipercaya dan berkualitas. Penelitian ini didukung oleh (Mayasari, 2009)
yang menyatakan tidak ada pengaruh dari persepsi harga terhadap minat beli

konsumen pada produk bank syariah.
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Berdasarkan konsep dan bukti empiris yang diperoleh dari penelitian sebelumnya,

maka hipotesis yang diajukan yaitu :

H1 : Penetapan margin berpengaruh terhadap minat masyarakat dalam

mengambil produk griya iB Hasanah pada bank BNI Syariah KC Palopo.
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BAB |11

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif deskripstif
dengan menggunakan metode survei, yaitu penelitian yang berkaitan dengan
angka-angka dan dapat diukur untuk melihat pengaruh variabel independent
terhadap variabel dependent berdasarkan data yang ada dan disertai dengan suatu

analisa atau gambaran mengenai situasi atau kejadian yang ada.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian merupakan tempat dimana peneliti melakukan penelitian untuk
memperoleh data-data yang diperlukan. Dalam melaksanakan penelitian ini,
peneliti memilih untuk melakukan penelitian di Bank BNI Syariah KC Palopo
yang beralamat di JIn. Jendral Sudirman kota Palopo. Sedangkan waktu yang
dibutuhkan dalam penelitian ini kurang lebih 3 bulan terhitung mulai Februari-

April 2020.

3.3 Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subjek yang

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk

di pelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2011). Populasi dalam

penelitian ini adalah nasabah Bank BNI Syariah KC Palopo yaitu sebanyak 135.
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

populasi tersebut (Sugiyono, 2017). Teknik pengambilan sampel dalam penelitian
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ini menggunakan Nonprobability Sampling yaitu metode pemilihan sampel
dimana setiap unsur dalam populasi tidak memiliki kesempatan atau peluang yang
sama untuk dipilih sebagai sampel. Cara pengambilan sampel yang digunakan
adalah Accidental Sampling yang merupakan prosedur sampling yang memilih
sampel dari orang atau unit yang paling mudah dijumpai atau di akses (Muhamad,

2008). Teknik untuk menentukan ukuran sampel menggunakan Slovin.

N
n=
1+ N.e?
Keterangan:

n : ukuran sampel
N : ukuran populasi
1 : angka konstan
e : persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel yang
masih dapat ditolerir (10%).
Berdasarkan dari data Bank BNI Syariah KC Palopo tercatat sebanyak 135
nasabah yang masih aktif. Oleh karena itu, jumlah sampel minimal untuk

penelitian ini dengan e (error) sebesar 10% adalah:

140
n=——
1 + 140 (10%)?
= 58

dalam pengolahan data maka peneliti membulatkan sampel dari 57,446 menjadi

58 nasabah.
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3.4 Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer dan data

sekunder. Data primer adalah data atau informasi yang diperoleh peneliti dari

sumber asli pertama, biasanya di sebut sebagai responden. Dalam hal ini, proses
pengumpulan data perlu dilakukan dengan memperhatikan siapa sumber utama
yang akan dijadikan objek penelitian (Muhamad, 2008). Sedangkan data sekunder

adalah data yang sudah diterbitkan atau digunakan pihak lain (Purwanto, 2017).

1. Pengambilan data primer bertujuan untuk mendapatkan informasi langsung
dari sumbernya (pihak Bank BNI Syariah KC Palopo) terkait hal-hal yang
dibutuhkan peneliti. Pengambilan data primer dilakukan dengan wawancara
dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan lisan terstruktur secara langsung
kepada pihak PT. Bank BNI Syariah KC Palopo, seperti Branch Manager, para
marketing dan pihak yang di anggap mengetahui masalah yang sedang di teliti
serta melakukan penyebaran kuesioner terhadap nasabah Bank BNI Syariah
KC Palopo yang merupakan objek penelitian ini.

2. Data sekunder merupakan data yang sifatnya mendukung data primer.
Pengambilan data sekunder bertujuan untuk mendapatkan informasi lebih
lanjut tentang masalah penelitian. Data tersebut berupa data dokumentasi,
seperti data-data mengenai produk Griya IB Hasanah yang ada di Bank BNI
syariah KC Palopo dan buku-buku yang membahas bagaimana sistem produk

Griya IB Hasanah dengan akad murabahah.
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3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara yang digunakan dalam upaya

memperoleh dan mengumpulkan data yang diperlukan dalam suatu penelitian.

Adapun metode pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini,

yaitu :

1. Observasi
Observasi adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan pengamatan
melalui hasil kerja mata serta dibantu oleh panca indra yang lain. Dalam arti
luas, obsevasi tidaklah terbatas pada pengamatan yang dilakukan untuk secara
langsung maupun tidak langsung (Hadi, 2002). Observasi dilakukan untuk
mengadakan pengamatan langsung dilapangan guna mencari data yang
dibutuhkan serta menemukan permasalahan yang berkaitan dengan Griya iB
Hasanah.

2. Angket / Kuesioner
Angket atau kuesioner yaitu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk diberikan respon sesuai dengan permintaan pengguna. Angket
merupakan metode pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan
pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari
responden (Widoyoko, 2014). Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kuesioner tertutup yakni kuesioner yang sudah disediakan jawabannya,

sehingga responden tinggal memilih dan menjawab secara langsung.
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3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk mencari data mengenai
variabel-variabel penelitian yang berupa catatan dan transkip, buku, jurnal, dan
sebagainya yang didokumentsikan dari hasil penelitian adalah hasil dari
observasi dan wawancara sesuai dengan fokus masalah sehingga menjadi data
yang falid dilengkapi dengan dokumen yang ada sebagai pedoman di tempat

penelitian (Bungin, 2007).

3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

3.6.1 Variabel Bebas (Independent Variable)

Variabel bebas (independent variable) adalah variabel yang mempengaruhi atau
menjadi penyebab besar kecilnya nilai variabel yang lain. Dalam Penelitian ini
variabel independennya adalah penetapan margin murabahah (X). Penetapan
margin murabahah merupakan  ketentuan pada awal akad sesuai dengan
perjanjian yang telah disepakati sehingga menghasilkan keuntungan yang
diperoleh dari hasil kegiatan jual beli oleh nasabah. Penetapan margin murabahah
diukur melalui angket (kuesioner) menggunakan skala Likert 1-5 poin dengan

indikator:

1. Tidak memberatkan, margin yang ditetapkan tidak memberatkan nasabah
untuk melakukan pembiayaan di Bank BNI Syariah KC Palopo.

2. Keunggulan kompetitif, mempunyai keunggulan kompetitif karena marginnya
rendah dapat menarik minat masyarakat dalam melakukan pembiayaan pada

bank BNI Syariah KC Palopo.
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. Memudahkan perhitungan margin yang ditetapkan, memudahkan untuk
melakukan perhitungan harga. Pada ketentuan ini pihak bank mudah dalam
menentukan perhitungan margin sehingga nasabah dapat mengerti bagaimana
sistem pembiayaan tersebut.

. Sebanding, margin yang ditetapkan sebanding dengan harga pasaran. Pada
dasarnya, pembiayaan Griya iB Hasanah pada bank BNI Syariah margin yang
ditetapkan tidak mengikuti harga pasar, naik turunnya harga barang atau jasa
tidak akan mempengaruhi harga margin yang telah ditentukan.

. Mudah mengajukan pembiayaan, nasabah tertarik mengajukan pembiayaan
karena administrasi dan persyaratan yang diajukan pada bank sangat mudah.

. Kelancaran, kelancaran dalam melakukan angsuran membuat nasabah mudah
dalam mengajukan pembiayaan kembali dan tidak dipersulit oleh pihak bank.

. Karakteristik yang berbeda, harga jual yang ditetapkan memliki karakteristik
yang berbeda dengan pembiyaan di konvensional.

. Ukuran margin, besarnya tingkat margin yang ditetapkan oleh pihak bank tidak
memberatkan nasabah.

. Barang sesuai, barang atau objek yang sesuai dengan kebutuhan nasabah. Pihak
bank berusaha semampunya untuk mengikuti kemauan nasabah agar nasabah

puas dengan hasil yang diterimanya.

10. Prospek usaha, sesuai dengan Kkriteria sangat membantu nasabah untuk

mendapatkan pembiayaan.
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3.6.2 Variabel Terikat (Dependent Variable)

Menurut Invalid source specified. Variabel terikat (dependent variable) adalah
variabel yang variasinya dipengaruhi oleh variasi variabel independent. Dalam
penelitian ini variabel dependennya adalah minat masyarakat dalam memilih
produk Griya iB Hasanah pada bank BNI Syariah KC Palopo (Y). Minat
merupakan kecenderungan untuk memberikan perhatian dan bertindak terhadap
orang, aktivitas atau situasi yang menjadi objek dari minat disertai rasa senang.
Minat dalam penelitian ini diukur melalui angket (kuesioner) menggunakan skala
Likert 1-5 poin dengan indikator : kognisi (gejala pengenalan), emosi (gejala

perasaan), konasi (gejala kemauan).

3.7 Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini jenis pengukuran yang digunakan yaitu skala likert (Likert,s
Summated Rattings). Skala likert digunakan untuk mengukur pendapat, sikap, dan
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono,
2012). Berikut ini adalah tabel skala likert yakni menjawab pertanyaan, Sangat
Setuju (SS), Setuju (S), Netral (N), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju

(STS) (Hasan, 2002).
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Tabel 3.1 Skala Likert

Kriteria Skor
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Netrsl (N) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber : (Hasan, 2002)

3.8 Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan meliputi uji validitas, uji reliabilitas, analisis
regresi, analisis koefisien korelasi, analisis koefisien determinasi, dan uji t. Untuk
penganalisaan data dari setiap teknik analisis data yang digunakan maka

digunakan alat statistik melalui bantuan software SPSS Statistic Version 22.0

3.8.1 Uji Validitas

Uji validitas menurut (Nugroho, 2005) digunakan untuk mengetahui kelayakan
butir-butir dalam suatu daftar pertanyaan dalam mendefinisikan variabel. Menilai
kevalidan masing-masing butir pertanyaan dapat dilihat dari nilai Corrected Item-
Total Correlation. Suatu butir pernyataan dikatakan valid jika nilai dari Corrected

Item-Total Correlation lebih besar dari 0,3.

3.8.2 Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas (keandalan) merupakan ukuran suatu kestabilan dan konsistensi

responden dalam menjawab hal yang berkaitan dengan daftar-daftar pertanyaan
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yang merupakan dimensi suatu variabel dan disusun dalam suatu bentuk
kuisioner. Reliabilitas suatu variabel dikatakan baik jika nilai Cronbach’s Alpha

lebih besar dari 0,6 (Nugroho, 2005).

3.8.3 Analisis Persamaan Regresi Linier Sederhana

Regresi linier sederhana bertujuan untuk menguji pengaruh antara satu variabel
terhadap variabel lain. Variabel yang dipengaruhi disebut variabel tergantung atau
dependen, sedangkan variabel yang mempengaruhi disebut variabel bebas atau

variabel independent.

Dalam penelitian ini perhitungan statistik menggunakan model analisis
regresi linear sederhana dengan persamaan sebagai berikut :
Y =a+bX
Dimana :
Y = Penetapan margin murabahah
a = Konstanta
b = Koefisien regresi
X = Minat masyarakat dalam memilih Griya ib Hasanah  bank BNI Syariah KC

Palopo .

3.8.4 Analisis Koefisien Korelasi
Nilai koefisien korelasi merupakan nilai yang digunakan untuk mengukur
kekuatan (keeratan) antar variabel. Keeratan korelasi dapat dikelompokkan

sebagai berikut (Nugroho, 2005) :
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1. Nilai koefisien korelasi dari 0,00 sampai dengan 0,20 berarti korelasi memiliki
keeratan sangat lemah.

2. Nilai koefisien korelasi dari 0,21 sampai dengan 0,40 berarti korelasi memiliki
keeratan lemah.

3. Nilai koefisien korelasi dari 0,41 sampai dengan 0,70 berarti korelasi memiliki
keeratan kuat.

4. Nilai koefisien korelasi dari 0,71 sampai dengan 0,90 berarti korelasi memiliki
keeratan sangat kuat.

5. Nilai koefisien korelasi dari 0,91 sampai dengan 0,99 berarti korelasi memiliki
keeratan sangat kuat sekali.

Nilai koefisien korelasi 1 berarti korelasi sempurna.

3.8.5 Analisis Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan
variabel independen menjelaskan variabel dependen. Dalam output SPSS,
koefisien determinasi terletak pada tabel Model Summary dan tertulis R Square

(Nugroho, 2005).

186 Uji T

Uji t menurut bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh masing-masing
variabel independen secara individual (parsial) terhadap variabel dependen. Hasil
uji ini pada output SPSS dapat dilihat pada tabel Coefficients. Nilai dari uji t dapat

dilihat dari p-value pada kolom Sig (Nugroho, 2005).
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BAB IV
PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN
4.1 Pembahasan
4.1.1 Sejarah Bank BNI Syariah

Tempaan krisis moneter tahun 1997 membuktikan ketangguhan sistem perbankan
syariah. Prinsip Syariah dengan 3 (tiga) pilarnya yaitu adil, transparan dan
maslahat mampu menjawab kebutuhan masyarakat terhadap sistem perbankan
yang lebih adil. Dengan berlandaskan pada Undang-undang No0.10 Tahun 1998,
pada tanggal tanggal 29 April 2000 didirikan Unit Usaha Syariah (UUS) BNI
dengan 5 kantor cabang di Yogyakarta, Malang, Pekalongan, Jepara dan
Banjarmasin. Selanjutnya UUS BNI terus berkembang menjadi 28 Kantor
Cabang dan 31 Kantor Cabang Pembantu. Disamping itu nasabah juga dapat
menikmati layanan syariah di Kantor Cabang BNI Konvensional (office
channelling) dengan lebih kurang 1746 outlet yang tersebar di seluruh wilayah
Indonesia. Di dalam pelaksanaan operasional perbankan, BNI Syariah tetap

memperhatikan kepatuhan terhadap aspek syariah.

Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang saat ini diketuai oleh Dr.
Hasanudin, M.Ag, semua produk BNI Syariah telah melalui pengujian dari DPS
sehingga telah memenuhi aturan syariah. Berdasarkan Keputusan Gubernur Bank
Indonesia Nomor 12/41/KEP.GBI/2010 tanggal 21 Mei 2010 mengenai
pemberian izin usaha kepada PT Bank BNI Syariah dan di dalam Corporate Plan
UUS BNI tahun 2003 ditetapkan bahwa status UUS bersifat temporer dan akan

dilakukan spin off tahun 2009. Rencana tersebut terlaksana pada tanggal 19 Juni
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2010 dengan beroperasinya BNI Syariah sebagai Bank Umum Syariah (BUS).
Realisasi waktu spin off bulan Juni 2010 tidak terlepas dari faktor eksternal
berupa aspek regulasi yang kondusif yaitu dengan diterbitkannya UU No.19 tahun
2008 tentang Surat Berharga Syariah Negara (SBSN) dan UU No.21 tahun 2008
tentang Perbankan Syariah. Disamping itu, komitmen Pemerintah terhadap
pengembangan perbankan syariah semakin kuat dan kesadaran terhadap

keunggulan produk perbankan syariah juga semakin meningkat.

Desember 2019, BNI Syariah memiliki 3 Kantor Wilayah dengan cabang
BNI Syariah mencapai 68 Kantor Cabang, 218 Kantor Cabang Pembantu, 13

Kantor Kas, 23 Mobil Layanan Gerak dan 58 Payment Point.

(BNI Syariah.com)

4.1.2 Visi dan Misi Bank BNI Syariah
Visi :

Menjadi Bank Syariah pilihan masyarakat yang unggul dalam layanan dan
Kinerja.

Misi :
1. Memberikan kontribusi positif kepada masyarakat dan peduli pada
kelestarian lingkungan.
2. Memberikan solusi bagi masyarakat untuk kebutuhan jasa dan perbankan.
3. Memberikan nilai investasi yang optimal bagi investor.
4. Menciptakan wahana terbaik sebagai tempat kebanggan untuk berkarya

dan berprestasi bagi pegawai sebagai perwujudan ibadah.
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5. Menjadi acuan tata kelola perusahaan yang amanah.

4.1.3 Struktur Organisasi Bank BNI Syariah KC Palopo

Suatu kegiatan usaha agar berjalan sesuai dengan tujuan suatu lembaga atau
perusahaan, maka diperlukan adanya struktur organisasi yang baik. Struktur
organisasi yang ditentukan dengan baik juga harus didukung moral karyawan
untuk membentuk kerja yang royal dan harmonis.

Dalam menentukan bentuk struktur organisasi, tentunya disesuaikan
dengan kebutuhan dan pertumbuhan lembaga atau perusahaan. Hal ini
dimaksudkan agar pekerjaan yang ada dapat terselesaikan secara efektif dan
efisien. Struktur organisasi BNI Syariah suatu susunan dan hubungan antara tiap
bagian serta posisi yang ada pada suatu organisasi atau perusahaan dalam
menjalankan kegiatan operasional untuk mencapai tujuan yang di harapkan dan di

inginkan serta menjalankan kegiatan yang terkoordinasi.
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STRUKTUR ORGANISASI KANTOR CABANG PALOPO
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4.1.4 Produk-Produk Bank BNI Syariah

BNI Syariah memiliki beragam produk dan jasa perbankan yang mampu
memenuhi berbagai kebutuhan nasabah berdasarkan prinsip syariah. Selain itu
persaingan di perbankan syariah sangat ketat, setiap perbankan syariah
beerlomba-lomba meluncurkan produk-produk yang handal untuk menarik
banyak konsumen.

BNI Syariah meluncurkan dan meningkatkan kualitas produk, baik produk
dana maupun pembiayaan serta terus menerus melakukan penyempurnaan pada
fitur-fiturnya agar dapat menarik banyak konsumen. Diantaranya produk-produk
yang di luncurkan Bank BNI Syariah adalah (BNI Syariah.com) :

1. Hasanah Card

iB Hasanah Card merupakan kartu pembiayaan yang berfungsi sebagai

kartu kreedit berdasarkan prinsip syariah, yaitu dengan sistem perhitungan

biaya bersifat tetap, adil, transparan, dan kompetitif tanpa perhitungan
bunga.
2. BNI Syariah Kepemilikan Emas

Pembiayaan Emas iB Hasanah (BNI Syariah Kepemilikan Emas)

merupakan fasilitas pembiayaan yang diberikan untuk membli emas logam

mulia dalam bentuk batangan yang diangsur secara pokok setiap bulannya

melalui akad murabahah (jual beli).
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3. Griya iB Hasanah
Griya iB Hasanah adalah fasilitas pembiayaan konsumtif yang diberikan
kepada anggota masyarakat untuk membeli, membangun, merenovasi
rumah (termasuk ruko, rusun, rukun, apartemen dan sejenisnya), dan
membeli tanah kavling serta rumah indent yang besarnya disesuaikan
dengan kebutuhan pembiayaan dan kemampuan membayar kembali
masing-masing calon.

4. BNI Syariah Multijasa
Multijasa 1B Hasanah adalah fasilitas pembiayaan konsumtif yang
diberikan kepada masyarakat untuk kebutuhan jasa dengan angsuran
berupa fised asset atau kendaraan bermotor selama jasa dimaksud tidak
bertentangan dengan undang-undang /hukum yang berlaku serta tidak
termasuk kategori yang diharamkan syariah Islam.

5. BNI Syariah Otomotif
Oto iB Hasanah adalah fasilitas pembiayaan konsumtif murabahah yang
diberikan kepada anggota masyarakat untuk pembelian kendaraan
bermotor dengan agunan kendaraan bermotor yang dibiayai dengan
pembiayaan ini.

6. BNI Syariah Pembiayaan Jaminan Cash
CCF iB Hasanah adalah pembiayaan yang dijamin dengan cash, yaitu
dijamin dengan simpanan dalam bentuk deposito, giro, dan tabungan yang

diterbitkan BNI Syariah.
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BNI Syariah Pembiayaan Haji

Pembiayaan THI iB Hasanah adalah fasilitas pembiayaan konsumtif yang
ditunjukan kepada nasabah untuk memenuhi kebutuhan biaya setoran awal
Biaya Penyelenggaraan Ibadah Haji (BPIH) yang ditentukan oleh
Kementrian Agama, untuk mendapatkan nomor seat porsi haji dengan
menggunakan akad ijarah.

BNI iB Giro (IDR & USD)

Giro Syariah merupakan produk yang memberikan segala kemudahan
bertransaksi Giro yang menggunakan prinsip Wadiah Yadh Dhamanah.
Giro Syariah mendukung usaha costumer dengan kemudahan online pada
cabang-cabang BNI di seluruh Indonesia.

Tabunga iB Plus

Tabungan iB Plus (Tabungan Syariah Plus) adalah tabungan yang dikelola
berdasarkan prinsip Mudharabah Mutlagah. Dengan prinsip ini tabungan
diinvestasikan secara produktif dalam investasi yang halal sesuai dengan
prinsip syariah. Keuntungan dari investasi akan dibagi hasilkan antara
anda dan Bank sesuai dengan nisbah yang disepakati di awal pembukaan
rekening tabungan.

BNI iB Tapenas

Merencankan dan mempersiapkan dana pendidikan sedini mungkin untuk
buah hati adalah sebuah tindakan bijaksana. BNI Syariah membantu
masyarakat untuk menyiapkan pendidikan melalui BNI iB Tapenas dengan

setoran sesuai kemampuan dan perlindungan asuransi, BNI iB Tapenas
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dapat membantu masyarakat mewujudkan rencana masa depan keluarga
yang lebih baik.

BNI iB Deposito

BNI iB Deposito diperuntukkan bagi mereka yang ingin memiliki
investasi  berjangka yang menguntungkan dan  menenangkan.
Menggunakan prinsip Mudharabah Mutlagah, BNI iB Deposito mengelola
dana masyarakat dengan cara disalurkan untuk pembiayaan usaha
produktif maupun pembiayaan konsumtif yang halal dan bermanfaat untuk
kemaslahatan umat.

BNI Syariah Wirausaha

Wirausaha iB Hasanah (WUS) adalah fasilitas pembiayaan produktif yang
ditunjukan untuk memenuhi kebutuhan pembiayaan usaha-usaha produktif
(modal kerja dan investasi) yang tidak bertentangan dengan syariah dan
ketentuan peraturan perundangan yang berlaku.

BNI Syariah Valas

Pembiayaan Valas iB Hasanah adalah pembiayaan yang diberikan oleh
until operasional dalam negeri kepada nasabah pembiayaan dalam negeri,

dalam bentuk mata uang valuta asing.

BNI Syariah Kopkar/Kopeng
Pembiayaan Kerjasama Kopkar/Kopeg iB Hasanah adalah fasilitas
pembiayaan mudharabahah produktif dimana BNI Syariah sebagai pemilik

dana menyalurkan pembiayaan dengan pola executing kepada Koperasi



15.

16.

17.

18.

19.

49

Karyawan(Kopkar)/Koperasi Pegawai (Kopeg) untuk disalurkan secara
prinsip syariah ke end user/pegawai.

BNI Syariah Tunas Usaha

Tunas Usaha iB Hasanah (TUS) adalah pembiayaan modal kerja dan
investasi yang diberikan untuk usaha produktif yang feasible namun belum
bankable dengan prinsip syariah dalam rangka mendukung pelaksanaan
Intruksi Presiden Nomor 6 Tahun 2007.

BNI Syariah Usaha Kecil

Usaha Kecil iB Hasanah adalah pembiayaan syariah yang digunakan untuk
tujuan produktif (modal kerja maupun investasi) kepada pengusaha kecil
berdasarkan prinsip-prinsip pembiayaan syariah.

BNI Syariah Linkage

Pembiayaan Kerjasama Linkage Program iB Hasanah adalah fasilitas
pembiayaan dimana BNI Syariah sebagai pemilik dana menyalurkan
pembiayaan dengan pola executing kepada Lembaga Keuangan Syariah
(BMT, BPRS, KJKS, dll) untuuk diteruskan de end user (pengusaha
mikro, kecil, dan menengah syariah). Kerjasama dengan LKS dapat
dilakukan secara langsung ataupun melalui Lembaga Pendamping.

BNI Syariah Multifinance

Pembiayaan kepada Multifinance adalah penyaluran langsung dengan pola
executing kepada Multifinance untuk usahanya dibidang perusahaan
pembiayaan sesuai dengan prinsip syariah.

BNI Syariah Usaha Besar
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Usaha Besar iB Hasanah adalah pembiayaan syariah yang digunakan
untuk tujuan produktif (modal kerja maupun investasi) kepada pengusaha
pada segmentasi besar berdasarkan prinsip-prinsip pembiayaan syariah.
20. BNI Syariah Ekspor

Pembiayaan Ekspor iB Hasanah adalah fasilitas pembiayaan yang
diberikan kepada eksportir (pengusaha ekspor), baik dalam rupiah maupun
valuta asing untuk keperluan modal kerja dalam rangka pengadaan barang-
barang yang akan diekspor (sebelum barang dikapalkan/preshipment) dan
untuk keperluan pembiayaan proyek investasi dalam rangka produksi
barang ekspor.

4.2 Analisis Data

4.2.1 ldentitas Responden

Data identitas responden didapat dari kuesioner yang telah diisi oleh responden

untuk memberikan gambaran tentang keadaan diri responden.

a. Jenis Kelamin Responden

Tabel 4.1 Data jenis kelamin responden

No | Jenis Kelamin Jumlah Responden Presentase

1 | Laki-laki 41 48 %

2 Perempuan 17 20 %
Jumlah 58 100 %

Data primer diolah, 2020

Berdasarkan tabel 4.1, diketahui bahwa data jenis kelamin responden laki-
laki sebanyak 48 % atau sebanyak 41 responden dari keseluruhan responden yang

berjumlah 58. Sedangkan responden perempuan berjumlah 20 % atau berjumlah




17 responden dari keseluuhan responden yang berjumlah 58.

b. Umur Responden

Tabel 4.2 Umur Responden
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No Umur Jumlah responden Presentase
1 | <30 Tahun 33 57 %

2 | 31-40 Tahun 15 26 %

3 | >41Tahun 10 17 %

4 | Jumlah 58 100 %

Data primer diolah, 2020

Berdasarkan tabel 4.2, diketahui bahwa data umur responden kurang lebih
30 tahun sebanyak 33 atau sebesar 57% responden. Kemudian umur responden
31-40 tahun sebanyak 15 atau sebesar 26% responden dan umur responden di atas
41 tahun sebanyak 10 atau sebesar 17% responden dari total jumlah responden
sebanyak 58.
c. Pendidikan Terakhir Responden

Tabel 4.3 Pendidikan Terakhir Responden

No Pendidikan Jumlah responden Presentase
1 SMK/SMA - 0%
2 | Diploma 6 10 %
3 |SI 32 55 %
4 |S2 20 34 %
5 | Jumlah 58 100 %

Data primer diolah, 2020

Berdasarkan tabel 4.3, diketahui bahwa responden yang menjadi sampel
dalam penelitian ini pada tingkat pendidikan SMK/SMA sebanyak 0%, pada
tingkat diploma sebanyak 6 responden atau sebesar 10%. Kemudian pada tingkat
pendidikan S1 sebanyak 32 responden atau sebesar 55%, sedangkan pada tingkat

pendidikan S2 sebanyak 20 responden atau sebesar 34% dari total jumlah



responden sebanyak 58.

4.2.2 Hasil Uji Validitas
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Uji validitas data digunakan untuk mengetahui tingkat valid atau sahnya suatu

kuesioner. Uji kualitas digunakan pada variabel-variabel yang diteliti baik

variabel independen maupun dependen. Data dinyatakan valid apabila nilai I hitung

> dari r tabel pada signifikansi 0,05 (5%). Berikut ini adalah hasil uji validitas pada

masing-masing variabel.

Tabel 4.4 Hasil Uji Validitas

Variabel ltem I' hitung I tabel Ketera
ngan
X1.1 0,785 0,2542 Valid
X1.2 0,403 0,2542 Valid
Penetapan X1.3 0,582 0,2542 Valid
Margin X1.4 0,740 0,2542 Valid
Murabahah X1.5 0,615 0,2542 Valid
(X) X1.6 0,407 0,2542 Valid
X1.7 0,760 0,2542 Valid
Y1.1 0,682 0,2542 Valid
Y1.2 0,748 0,2542 Valid
Minat Nasabah Y1.3 0,642 0,2542 Valid
(Y) Y1.4 0,598 0,2542 Valid
Y1.5 0,493 0,2542 Valid
Y1.6 0,369 0,2542 Valid

Data Primer diolah SPSS Tahun 2020

Tabel 4.4 menunjukkan validitas data dari butir-butir pernyataan pada

kousioner. Berdasarkan hasil pengujian validitas diatas dapat dilihat bahwa semua

item pernyataan di dalam masing-masing variabel yang diuji dinyatakan valid

karena nilai r nitung > I anel pada signifikansi 0,05 (5%).
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4.2.3 Hasil Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah alat ukur yang digunakan untuk mengukur suatu kuesioner
yang merupakan indikator variabel. Suati kuesioner dikatakan reliabel jika
jawaban dari responden itu stabil dari waktu ke waktu. Nilai untuk mengukur
reliabilitas dengan melihat Crobanch’s Alpha (o). Suatu konstuk dinyatakan
reliabel jika memiliki Crobanch’s Alpha > 0,60.

Tabel 4.5 Hasil Uji Reliablitas

Varibel Crobanch’s Alpha | Batas Realiabiltas | Keterangan
Penetapan Margin 0,738 0,60 Reliabel
Murbahah (X)
Minat Nasabah 0,736 0,60 Reliabel
(Y)

Data Primer diolah SPSS Tahun 2020

Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa hasil pengujian reliabilitas
secara keseluruhan variabel yang digunakan dalam penelitian ini memiliki
Crobanch’s Alpha > 0,60. Hal ini dapat disimpulkan bahwa semua variabel dalam
penelitian ini dinyatakan reliabel.

4.2.4 Hasil Uji Regresi Sederhana

Persamaan regresi linier sederhana merupakan suatu model persamaan yang
menggambarkan hubungan satu variabel bebas/predictor (X) dengan satu variabel
tidak bebas/response (Y) (Yuliara, 2016). Hasil pengolahan data analisis regresi

sederhana dapat dilihat pada tabel di bawah ini :



Tabel 4.6 Hasil Uji Regresi Sederhana

Coefficients?
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Model Unstandardized Coefficients Standardized T Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 14,417 3,208 4,494 ,000
! X ,350 ,124 ,354 2,829 ,000

a. Dependent Variable: Y

Data primer diolah SPSS tahun 2020

Berdasarkan tabel 4.6 diatas, terdapat nilai koefisien regresi dengan

melihat hasil pada coefficient pada kolom unstandardized pada kolom B. Dalam

kolom tersebut terdapat nilai constant (konstanta) sebesar 14,417 sedangkan nilai

Koefisien regresi untuk Penetapan Margin Murabahah (X) = 0, 350. Berdasarkan

hasil uji diatas maka dapat dirumuskan bahwa model persamaan regersi sederhana

dalam penelitian ini akan diintepretasikan makna dari model persmaan tersebut.

Adapun model persamaan regresi sederhana dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :

Y=a+bX

Sehingga persamaan regresi menjadi :

Y =14,417 +0, 350 X
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a. HasilUji T

Tabel 4.7 Hasil Uji T

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized T Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 14,417 3,208 4,494 ,000
X ,350 ,124 ,354 2,829 ,000

a. Dependent Variable: Y

Data primer diolah SPSS tahun 2020

Berdasarkan tabel 4.7, pengujian hipotesis dengan menggunakan uji
diperoleh hasil pada variabel Penetapan Margin Murabahah (X) menunjukkan
nilai t hitung > T tavel (2, 829 > 1,673 atau sig < a (0,000 < 0,05) sehingga dapat
disimpulkan bahwa Penetapan Margin Murabahah memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap Minat Nasabah.

b. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi regresi sederhana digunakan untuk mengetahui seberapa
besar kontribusi pengaruh variabel independen terhadap variabel dependennya.
Berikut hasil olah data untuk koefisien determinasi :

Tabel 4.8 Hasil Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the

Estimate

1 ,3542 ,125 ,109 2,379

a. Predictors: (Constant),Penetapan Margin Murabahah

Data primer diolah SPSS tahun 2020
Berdasarkan tabel 4.8 menunjukkan nilai R Square sebesar 0,125 atau

12,5%. Hal ini berarti kemampuan variabel independen yang terdiri dari
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penetapan margin murabahah dalam menjelaskan variabel dependen yaitu minat
nasabah sebesar 12,5% sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
diteliti.

4.3 Pembahasan Hasil Penelitian

Dari hasil analisa data variabel penetapan margin mempunyai nilai signifikan 0,00
yang nilainya lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel
penetapan margin memiliki pengaruh signifikan terhadap minat nasabah. Jika
dilihat dari koefisien regeresi beta penetapan margin mempunyai nilai sebesar
14,417 yang berarti bahwa penetapan margin mampu mempengaruhi minat
nasabah sebesar 14,417 %. Arah koefisien regresi bertanda positif, hal ini berarti
bahwa peningkatan penetapan margin secara positif mampu meningkatkan minat
nasabah. Artinya semakin tinggi nilai penetapan margin yang di berikan oleh
Bank BNI Syariah maka minat nasabah terhadap iB Griya Hasanah juga akan
semakin besar.

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan isu yang ada dimana dikatakan
bahwa kurangnya minat masyarakat terhadap pembiayaan KPR karena margin
yang ditetapkan selalu dipatok lebih tinggi. Akan tetapi, pada hasil penelitian ini
dibuktikan dengan pembagian kuesioner pada masyarakat menghasilkan temuan
yang berbeda. Variabel minat nasabah yang memiliki indikator keyakinan menjadi
salah satu alasan masyarakat lebih memilih pembiayaan Griya iB Hasanah karena
adanya Hadist, akad dan sesuai syariah. Artinya meskipun masyarakat mengetahui
tingginya margin yang ditetapkan oleh Bank BNI Syariah pada pembiayaan Griya

iB Hasanah namun mereka tetap memilih mengambil pembiyaan tersebut dengan
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alasan keyakinan kehalalannya, kesesuaian sayariahnya, dan terhindar dari ketidak
pastiannya karena margin bersifat fixed (pembayaran cicilan sama besarnya
sampai akhir) dan karena merasa sudah sangat nyaman dan percaya di Bank BNI
Syariah.

Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan
olen Wulandari (2017) diketahui variabel margin berpengaruh positif terhadap
minat nasabah tetapi tidak berpengaruh signifikan dengan nilai signifikan 0,022 >
0.05 yang artinya semakin rendah tingkat margin maka akan semakin tinggi minat
nasabah mengajukan pembiayaan murabahah pada BMT Mu’awanah palembang.

Adapun penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Zulaiha (2013) dan
Hariawan (2016) sejalan dengan penelitian ini, menyatakan bahwa margin
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat nasabah hal ini disebabkan
margin sebagai indikator tidak memberatkan, margin rendah, memudahkan

perhitungan, harga pasar dan sesuai syariah.



58

BAB V

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa data
berdistribusi secara normal. Hal ini dapat dilihat dari uji yang telah dilakukan
yaitu uji validitas dan uji reliabilitas dan tidak ada variabel yang menyimpang,
sehingga data yang diperolen memenuhi persyaratan menggunakan model
persamaan analisis regresi liner sederhana. Berdasarkan hasil analisis yang
dilakukan yaitu penetapan margin murabahah mempunyai pengaruh positif dan
signifikan terhahap minat nasabah dalam memilih Griya iB Hasanah pada Bank

BNI Syariah KC Palopo.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah ditunjukkan, beberapa
saran yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan untuk penelitian
selanjutnya, antara lain:

a Penelitian selanjutnya dapat memilih kuesioner yang dapat dipahami oleh
responden dan pada saat pembagian kuesioner harap dijelaskan terlebih
dahulu agar mendapatkan respon dan hasil yang baik.

b. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian
dengan menambahkan variabel yang mempengaruhi minat nasabah dalam

mengambil Griya iB Hasabah pada Bank BNI Syariah.



